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XII.1.Diskusi 

 Pendirian pabrik levulinic acid (LA) berbahan baku eceng gondok didasarkan pada 

tingginya kebutuhan LA di Indonesia namun selama ini masih banyak dipenuhi dengan 

melakukan impor dari luar negeri sehingga dengan berdirinya pabrik ini diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan LA dalam negeri dan mengurangi nilai impor. 

 Kelayakan pabrik LA berbahan baku eceng gondok ini dapat dilihat dari beberapa 

faktor sebagai berikut: 

• Segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan LA adalah eceng gondok. 

Kebutuhan eceng gondok untuk produksi LA ini diperoleh dari CV. Panintisar yang 

lokasinya terletak tidak jauh dari lokasi pabrik sehingga pengiriman dapat ditempuh 

melalui jalur darat dengan estimasi waktu pengiriman 5 jam 30 menit. 

Bahan penunjang seperti GVL diimpor dari Shaanxi Tai Ma Health Biological Co., 

Ltd dengan pengiriman jalur laut dari China; benzene diperoleh dari PT. Trans Pacific 

Petrochemical Indotama (TPPI), Tuban dengan pengiriman jalur laut dan katalis ZSM-

5 diimpor dari Jiangsu XFNANO Materials Tech Co., Ltd dengan pengiriman jalur 

laut dari China. 

• Segi proses dan produk yang dihasilkan 

Proses yang digunakan di pabrik LA ini adalah reaksi hidrolisis selulosa pada 

reaktor-1 dan reaksi dehidrasi hidrolisis fase aqueous dari hasil reaktor-1 dengan 

bantuan katalis ZSM-5 pada reaktor-2, dimana kedua reaktor yang digunakan 

merupakan reaktor subkritis batch berpengaduk dengan jaket pemanas. Proses ini 

dapat menghasilkan LA sebagai produk utama dan 5-HMF sebagai produk samping. 
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Hasil penjualan dari kedua produk berpeluang besar memberikan keuntungan 

tinggi bagi pabrik LA karena kebutuhan akan LA yang tinggi dalam negeri. Ditinjau dari 

segi produk yang dihasilkan, LA dan 5-HMF merupakan produk yang banyak 

diaplikasikan dalam dunia industri. Dimana kemurnian produk LA dan 5-HMF yang 

dihasilkan sebesar 99,09% dan 82,6%. Kemurnian LA yang dihasilkan lebih tinggi dari 

produk LA impor (97-98%). 

• Segi lokasi 

Pabrik LA akan didirikan di Kawasan Industri Batulicin, Tanah Bumbu, 

Kalimantan Selatan dengan pertimbangan faktor ketersediaan bahan baku, utilitas, 

ketersediaan tenaga kerja, infrastruktur pendukung, keberadaan pasar serta 

kemungkinan untuk perluasan wilayah pabrik di masa yang akan datang. 

• Segi ekonomi 

Kelayakan pabrik LA dari segi ekonomi ditinjau berdasarkan pada analisa 

ekonomi. Hasil analisa ekonomi tersebut menunjukkan: 

- Laju pengembalian modal atau Rate of Return (ROR) sesudah pajak diatas bunga 

bank, yaitu 14,52%. 

- Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) sesudah pajak, yaitu 4 

tahun. 

- Titik impas atau Break Even Point (BEP), yaitu 40,1%. 

- Minimum Acceptable Rate of Return (MARR), yaitu 6,86%. 

 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 

Pabrik Levulinic Acid Berbahan Baku Eceng Gondok ini layak untuk dilanjutkan ke tahap 

perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis. 
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XII.2.Kesimpulan 

Pabrik   : Levulinic acid (LA) 

Kapasitas  : 10.000 ton/tahun 

Bahan baku  : Eceng gondok 

Sistem operasi  : Semi batch 

Utilitas   : 

• Air   : Air sanitasi  = 6,424 m3/hari 

  Air proses  = 48,68 m3/hari 

  Air pendingin = 8.288,67 m3/hari 

  Air umpan boiler = 150,59 m3/hari 

• Listrik  : 497,32 kW 

• Bahan Bakar : Solar   = 917,22 m3/bulan 

Jumlah Tenaga Kerja : 142 orang 

Lokasi Pabrik  : Kawasan Industri Batulicin, Kabupaten Tanah Bumbu,  

       Kalimantan Selatan 

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow: 

• Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 20,55% 

• Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 14,52% 

• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 39,59% 

• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 28,31% 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 4 tahun 

• Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4 tahun 9 bulan. 

• Break Even Point (BEP)   : 40,1% 

• Minimum Acceptable Rate of Return : 6,86% 
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